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Tujuan tugas akhir ini untuk mengetahui perencanaan jembatan konstruksi beton prategang
(prestessed) yang benar sehingga diperlukan perencanaan perhitungan yang mengacu pada standart
yang ada yaitu dengan melakukan kontrol ulang penulangan Komplang II Nusukan kota Surakarta
2013. Peraturan - peraturan yang digunakan sebagai acuan meliputi SNI T- 02 – 2005 dan
Pedoman Perencanaan Teknik Jembatan Bridge Managament System (BMS) 1992 dalam
menentukan standard yang dipakai pembebanan untuk jembatan, RSNI 03-2874-2002 dalam
menentukan syarat ketentuan beton prategang, serta SNI T-12  2004 dalam merencanaan struktur
beton yang dipakai untuk jembatan. Analisa mekanika struktur digunakan untuk mencari gaya - gaya
dalam yang terjadi dan bantuan program SAP 2000 versi 14 untuk perhitungan gaya - gaya dalam
pada slab jembatan. Perhitungan matematis agar mendapat hasil yang cepat dan akurat
menggunakan program ”Microsoft Excel 2010”. Sedangkan, penggambaran menggunakan program
”AutoCAD 2011”.
Hasil yang diperoleh dari hasil perhitungan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Pada Struktur pelat lantai (slab) jembatan memilki tebal 20 cm dengan lapisan aspal diatasnya
setebal 5 cm. pelat lantai jembatan menggunakan tulangan pokok diameter 16 mm jarak 150 mm
dan tulangan bagi dengan diameter 13 mm jarak 150 mm. Slab jembatan aman terhadap
lendutan, gaya geser pons.
2. Struktur gelagar memanjang jembatan yang digunakan dalam perhitungan adalah metode beton
prategang (prestressed). Gelagar menggunakan profil I dengan menggunakan 12 tulangan
dengan diameter 13 mm pada bagian bawah penampang sedangkan pada bagian atas dan badan
penampang menggunakan 10 tulangan diameter13 mm. Gelagar memanjang terpasang 4 tendon
dimana spesifikasi tendon berasal dari data strands cable menggunakan spesifikasi standart dari
VSL. Gelagar mengalami kehilangan tegangan   (loss of prestress) sebesar 23,472 %. Gelagar
memanjang aman terhadap tegangan, lendutan, momen batas dan gaya geser.
3. Abutment jembatan terbagi menjadi 5 bagian utama yaitu breast wall, back wall, corbel, Wing
wall dan pile cap. Penulangan breast wall menggunakan 70 tulangan pokok dengan diameter 25
mm jarak 120 mm dan untuk tulangan begel baik arah memanjang dan melintang jembatan
menggunakan diameter 13 mm jarak 200 mm. Pada penulangan back wall atas dan bawah
menggunakan tulangan pokok diameter 16 mm dan 13 mm dengan jarak 200 mm dan untuk
tulangan bagi diameter 13 mm jarak 200 mm. Pada penulangan corbel menggunakan tulangan
pokok diameter 16 mm dengan jarak 200 mm dan untuk tulangan bagi diameter 13 mm jarak
200 mm, sedangkan tulangan geser yang digunakan pada berdiameter 13 mm jarak 200/200 mm.
Kemudian untuk penulangan wing wall menggunakan tulangan pokok  diameter 19 mm jarak
200 mm dan tulangan bagi diameter 19 mm jarak 200 mm. Kemudian untuk penulangan pile
cap menggunakan tulangan pokok  diameter 25 mm jarak 200 mm dan tulangan bagi diameter
25 mm jarak 200 mm, sedangkan tulangan geser yang digunakan pada pile cap abutment
berdiameter 16 mm jarak 230/230 mm. Abutment jembatan aman terhadap stabilitas guling dan
geser dari arah memanjang dan melintang jembatan.
4. Pondasi abutment jembatan menggunakan pondasi sumuran dengan 2 buah pondasi pada setiap
abutment diameter 3 meter dan kedalaman pondasi 4 m. Penulangan pondasi sumuran
menggunakan  tulangan pokok diameter 16 mm dan tulangan geser berdiameter 12 mm jarak
200 mm.




Jembatan adalah suatu konstruksi
yang berfungsi untuk meneruskan jalan
melalui suatu rintangan yang berada lebih
rendah. Rintangan ini dapat berupa jalan
lain (jalan air atau jalan lalu lintas biasa).
Perkembangan trasportasi yang semakin
erat kaitannya dengan pembangunan, baik
berupa pembangunan jalan maupun
jembatan yang berfungsi untuk
memperlancar arus kendaraan sehingga
tercipta efisiensi waktu dalam beraktifitas.
Penggunaan jembatan konstruksi
beton prategang (prestressed) semakin
banyak dipergunakan, karena jembatan ini
memberikan kemudahan dalam
pelaksanaannya dan memiliki berat yang
lebih ringan dibandingkan jembatan beton
yang lain. Jembatan Komplang II merupakan
salah satu contoh jembatan yang
menggunakan beton prategang. Jembatan ini
terletak di jalan Ki Mangun Sarkoro–Sumber
Kota Surakarta dengan bentang 23,6 m.
Lebar perkerasan lalu- lintas dari jembatan
ini 8,326 m. Timbul permasalahan setelah
selesai pengerjaan jembatan dan
dipergunakan selama beberapa bulan, terjadi
lendutan yang cukup besar saat melewati
jembatan Komplang II, apalagi saat lewat
bersamaan dengan kendaraan berat. Hal ini
cukup mengganggu pagi pengguna jalan.
Berdasarkan permasalahan yang
terjadi pada jembatan Komplang II ini, maka
pada Tugas Akhir ini melakukan kontrol
ulang penulangan jembatan prestessed
Komplang II. Untuk mengetahui
perencanaan jembatan konstruksi beton
prategang (prestessed) yang benar
diperlukan perencanaan perhitungan yang
mengacu pada standart yang ada. Sehingga
diharapkan akan mendapatkan gambaran
yang jelas dan dapat memahami garis besar
dari suatu perencanaan jembatan.
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perencanaan perhitungan
struktur penulangan konstruksi atas dan
bawah pada jembatan Komplang II.
2. Menghitung ulang dimensi dan
penulangan jembatan versi penulis
dengan menggunakan data dari proyek
jembatan Komplang II.




Pada jembatan komplang II,  methode
yang dipakai adalah methode beton
Pascatarik (Post-Tensioning Method) Cara
kerja methode ini adalah dengan
menggunakan baja tendon yang diberikan
gaya prategang setelah beton dicor
mengeras terlebih dahulu, sehingga methode
ini disebut Post-Tensioning Method.
Pembebanan Jembatan
Pada Perencanaan jembatan untuk
mengetahui besarnya dimensi dari struktur
jembatan dan tulangan yang digunakan, yang
dipengaruhi beban yang bekerja, maka
perhitungan menggunakan standard yang
ada. Peraturan yang digunakan yaitu
peraturan standard  pembebanan
jembatan RSNI T-02-2005 dan Pedoman
Perencanaan Teknik Jembatan (BMS) 1992.
METODE PENELITIAN
Slab Lantai Jembatan
Perhitungan momen maksimum pada
slab dihitung dengan bantuan program SAP
2000 versi 14.
Gambar 1
Perhitungan momen slab jembatan
Bagan Alir 1
Pengerjaan Slab Lantai Jembatan
Gelagar Memanjang Jembatan
Bagan Alir 2
Pengerjaan Gelagar Memanjang Jembatan
Abutment Jembatan




Pondasi sumuran adalah pondasi yang
dibangun dengan menggali cerobong tanah
berpenampang lingkaran dan dicor dengan
beton atau campuran batu dan mortar. Berikut
ini adalah langkah-langkah perhitungan
pondasi sumuran.
1. Perhitungan Tekanan Ujung Konus.
2. Kapasitas daya dukung tiang.
3. Daya dukung lateral izin tiang.
4. Kontrol gaya pada pondasi sumuran.
5. Kontrol Kestabilan konstruksi.
6. Mencari diameter pondasi sumuran.
7. Perhitungan pondasi sumuran.
8. Perhitungan jarak as ke as antar
sumuran.
9. Perhitungan cincin sumuran.
10. Pembesian pondasi sumuran.
METODE PERENCANAAN
Langkah perencanaan jembatan
dilaksanakan melalui 4 tahapan antara lain :
1. Mengumpulkan data
Data – data diperoleh dari proyek
rehabilitasi jembatan komplang II kota
Surakarta.
2. Dasar acuan yang akan digunakan.
Menentukan dasar acuan yang akan
dilaksanakan yaitu SNI, Peraturan Bina
Marga, BMS 1992, dan lain – lain.
3. Analisis pembebanan dan analisis
mekanika.
4. Kontrol ulang akhir
Perencanaan akhir pada tahapan 4
adalah menghasilkan perhitungan dari
kontrol ulang pada analisis pembebanan




Kontrol Ulang Penulangan Jembatan
HASIL PERENCANAAN
Slab Jembatan
Perencanaan pelat lantai (slab)
jembatan memiliki lebar 8,328 meter, tebal
0,20 meter, lapisan aspal dengan tebal 0,05 m
terletak di atas pelat lantai jembatan, antar
gelagar memiliki jarak 1,80 meter. Tulangan
pada slab menggunakan tulangan pokok
pokok D16-150 mm dan diameter tulangan
bagi D13-150 mm. Hasil dari perhitungan,
pelat lantai jembatan aman terhadap ledutan
dan gaya geser pons. Nilai lendutan terjadi
sebesar 1,56 mm <  batas lendutan izin
sebesar 7,5 mm. Untuk nilai gaya geser pons
yang terjadi adalah 260000 N < batas gaya
geser pons yang dizinkan sebesar 263885 N.
Sehingga dari nilai perhitungan tersebut slab
jembatan aman terhadap lendutan dan gaya
geser pons.
Tabel 1. Rekapitulasi tabel penulangan pelat
lantai jembatan
Gambar 2. penulangan jembatan
Gelagar Jembatan
Hasil hitungan pada gelagar memanjang
didapatkan banyaknya tendon adalah 4
tendon, sedangkan untuk data dilapangan
gelagar juga menggunakan 4 tendon pada
gelagar memanjangnya,  Gelagar mengalami
kehilangan tegangan     (loss of prestress)
sebesar 23,472 %, Pada pembesian end
block pada bursting force digunakan plat
angkur mati tipe VSL berdimensi 150 / 150
dan angkur hidup berdimensi 150 /150 dan
digunakan 6 sengkang pada bursting steel.
Pada perhitungan penulangan
diafragma didapatkan tulangan dengan
diameter 16 mm dengan tulangan begel
dengan diameter 6 mm.
Perencanaan kontrol ulang gelagar
utama diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Kontrol terhadap strain. Kontrol terhadap
strain terbagi menjadi 3 bagian yaitu
tegangan diatas plat, tegangan diatas
balok, tegangan dibawah balok.
Tabel 2
Kontrol gelagar terhadap strain
2. Kontrol terhadap lendutan (deflection)
 Lendutan terbesar yang terjadi sebelum
balok menjadi komposit sebesar
0,027 m < L/240 = 0,0983 m (AMAN)
 Lendutan terbesar yang terjadi balok
menjadi komposit sebesar
0,017 m < L/350 = 0,0674  m (AMAN)
3. Kontrol terhadap moment batas
Perencanaan kontrol Moment batas
gelagar utama diperoleh hasil terbesar
5038,893 kNm <  batas momen rencana
= 9025,080  kNm (AMAN)
4. Kontrol terhadap shear ( geser )
Tabel 3
Kontrol terhadap shear penampang
Tabel 4
Kontrol pada shear connector
Gambar 3. Posisi Tendon
Gambar 4. Penulangan gelagar memanjang
Gambar 5. Detail penulangan gelagar
Abutment Jembatan
Abutment jembatan terbagi menjadi 5
bagian utama yaitu breast wall, back wall,
corbel, wing wall dan pile cap. Dari hasil
perhitungan, breast wall jembatan  tidak
aman  terhadap gaya guling dan wing wall
tidak aman terhadap gaya guling arah vertikal.
Dan untuk corbel, dan pile cap tidak aman
terhadap gaya  geser. Untuk hasil perhitungan
back wall dan wing wall abutment jembatan
aman terhadap geser dari arah memanjang
dan melintang jembatan.
Tabel 5. Hasil Perhitungan Breast wall Gambar 7.
Tabel 6. Hasil Perhitungan Back Wall
Tabel 7. Hasil Perhitungan Corbel
Tabel 8. Hasil Perhitungan Wing Wall
Tabel 9. Hasil Perhitungan Pile Cap
Gambar 6.
Gambar detail penulangan breast wall dan
back wall
Gambar 7.
Gambar dimensi dan detail penulangan wing
wall
Pondasi Abutment Jembatan
Tabel 10. hasil hitungan penulangan pada
pondasi abutment
Gambar 8. Denah penulangan pondasi
sumuran
Gambar 9. Detail penulangan pondasi
sumuran
KESIMPULAN
Setelah melakukan analisis perhitungan
kontrol penulangan jembatan prestressed
Komplang II di Surakarta dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Perhitungan kontrol ulang jembatan
Komplang II di Surakarta untuk struktur
slab, gelagar, dan pondasi direncanakan
aman terhadap beban mati, berat mati
tambahan, beban lajur, gaya rem, beban
angin, tekanan tanah, tekanan tanah
dinamis akibat gempa, pengaruh
temperature, gesekan pada perletakan,
dan beban gempa. Sedangkan untuk
struktur abutment jembatan pada struktur
breast wall, dan pile cap penulangan tidak
mampu menahan momen yang bekerja,
tetapi untuk untuk beban dan gaya lain
yang lain aman. Perhitungan
pembebanan, mekanika struktur dan
penulangan menggunakan manual
analisis struktur jembatan dan bantuan
program SAP versi 14.
2. Struktur slab jembatan memilki tebal 20
cm dengan lapisan aspal diatasnya
setebal 5 cm. Slab jembatan
menggunakan tulangan pokok diameter
16 mm jarak 150 mm dan tulangan bagi
dengan diameter 13 jarak 150 mm. Slab
jembatan aman terhadap lendutan, gaya
geser pons.
3. Struktur gelagar memanjang jembatan
menggunakan perhitungan metode beton
prategang (prestessed). Profil Gelagar
adalah profil I dengan menggunakan 4
tulangan dengan diameter 13 mm pada
bagian bawah penampang sedangkan
pada bagian atas dan badan penampang
menggunakan 4 tulangan diameter 13
mm. Gelagar memanjang terpasang 4
tendon dimana spesifikasi tendon berasal
dari data strands cable menggunakan
spesifikasi standart dari VSL. Gelagar
mengalami kehilangan tegangan   (loss of
prestress) sebesar 23,472 %. Gelagar
memanjang aman terhadap tegangan,
lendutan, momen batas dan gaya geser.
4. Abutment jembatan terbagi menjadi 5
bagian utama yaitu breast wall, back wall,
corbel, Wing wall dan pile cap. Untuk
semua ukuran dan penulangan sama
kecuali pada breast wall, corbel dan pile
cap. Pada penulangan breast wall
dilapangan digunakan 69 tulangan pokok
dengan diameter 25 mm jarak 125 mm
dan dari hasil hitungan untuk amannya
digunakan 70 tulangan pokok dengan
diameter 25 mm jarak 120 mm. Pada
penulangan corbel dilapangan tidak
menggunakan tulangan geser, tetapi
pada hasil hitungan memerlukan tulangan
geser menggunakan tulangan diameter
13 mm dan jarak 200/200. Sedangkan
untuk tulangan geser pada abutment pile
cap menggunakan tulangan diameter 16
mm jarak 600 mm pada arah memanjang
dan jarak 600 mm pada arah melintang
jembatan tetapi pada hasil hitungan
memerlukan tulangan geser
menggunakan tulangan diameter 16 mm
dan jarak 230/230.
5. Pondasi abutment jembatan
menggunakan pondasi sumuran dengan
tulangan pokok berdiameter 12 mm dan
tulangan geser berdiameter 12 mm jarak
200 mm.
Saran
Adapun saran – saran penyusun yang
dapat saya sampaikan sehubungan dengan
pengerjaan Tugas Akhir ini sebagai berikut :
1. Diharapkan hasil dari tugas akhir ini bisa
menjadi pembanding perencanaan
jembatan prategang dengan pondasi
sumuran.
2. Dengan keterbatasan yang ada,
penyusun hanya membahas pembebanan
dan penulangan pada konstruksi
jembatan beton prategang (prestressed),
tetapi tidak termasuk biaya dan
pelaksanaan konstruksinya.
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